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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian tentang tradisi ulur antar adat 

yang masih bertahan atau tetap dijalankan hingga saat ini. Bagi masyarakat Desa Bernai 

Luar Kec, Sarolangun Kab, Sarolangun Jambi. Tradisi ulur antar tersebut memiliki arti 

penting yang mencakupi berbagai acara-acara yang dilakukan dan melibatkan seluruh 

anggota masyarakat, dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan mulai dari tahap 

persiapan hingga saat proses tradisi ulur antar berlangsung. Dalam dialog ulur antar Dapat 

dijelaskan bahwa tradisi ulur antar ini memiliki makna sebagai nasehat yang diberikan 

kepada kedua mempelai dalam dialog tradisi ulur antar juga banyakmengandung nilai 

moral dan tidak hanya itu dialognya pun sudah menjadi Nasehat bagi setiap mempelai yang 

ingin melangsungkan pernikahan.  

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam Tradisi Ulur Antar, yaitu: (1)  Nilai moral yang berhubungan dengan 

sesama makhluk (Hablumminannas). Dalam   hal   ini   upacara   perkawinan   adat   

masyarakat Kabupaten Desa Bernai Luar Kecamatan Sarolangun Kabupaten Sarolangun -

Jambi terkandung nilai-nilai moral sosial yaitu: 1) menghormati orang lain  2) mempererat 

hubungan kekeluargaan;  (2) Nilai moral pribadi/individual. Nilai   moral pribadi   dalam   

upacara   perkawinan   adat adalah sebagai berikut:1).Kesabaran 2) Kepatuhan 3).Rela 

berkorban 

Tradisi ulur antar ini merupakan tradisi yang sudah berlangsung sejak turun-

temurun dari nenenk moyang, tradisi ini sangat penting bagi masyarakat Desa Bernai Luar, 

Kec, Sarolangun Kab. Sarolangun Jambi. Dalam tradisi ulur antar ini tidak hanya sekedar 

tradisi tapi mengajarkan masyrakat Sarolangun khususnya masyrakat Desa Bernai Luar 

Kec. Sarolangun Jambi menjalin hubungan masyarakat yang lebih kompak, 

harmonis,rukun dan salin menghargai satu sama lain. Karna dalam tradisi ulur antar ini 

sangat banyak mengandung nilai-nilai moral yang penting di dalam setiap bagian bagian 

nya memiliki nilai moral tersendiri baik dari kato undang/kato adat, kata kias,kata 

penyelo,pepatah-petitih dan pantun memiliki nilai moral yang sangat penting dalam 

kehidupan sahari hari dan suatu ajaran yang sangat penting untuk pengantin yang akan 

melangsungkan pernikahan sebagai pedoman dalam hidup berumah tangga dan 

bermasyarakat. 
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5.3 Implikasi Nilai-Nilai Moral pada Tradisi Ulur Antar 

Upacara perkawinan adat masyarakat Kabupaten Sarolangun-Jambi dipegang teguh 

oleh  masyarakat sebagai tradisi adat dan warisan leluhur. Hingga saat ini masyarakat Desa 

Bernai Luar Kec. Sarolangun Kab. Sarolangun Jambi masih mempertahankan tradisi turun-

temurun dari nenek moyang mereka. 

Berdasarkan temuan tentang persepsi tokoh masyarakat tentang pernikahan, 

peneliti menyimpulkan bahwa pernikahan adat yang dilakukan oleh masyarakat 

Sarolangun-Kabupaten Jambi merupakan tradisi adat yang masih dipertahankan hingga 

saat ini. Masyarakat Kabupaten Sarolangun-Jambi dikenal sebagai masyarakat yang 

memiliki nilai intrinsik yang tinggi sebagai warisan leluhur. Salah satu nilai tersebut adalah 

nilai moral yang terkandung dalam pernikahan adat masyarakat Kabupaten Sarolangun-

Jambi seperti baik buruknya tingkah laku, sikap,kewajiban, akhlak, akhlak yang ditekuni 

agar dapat diterima oleh masyarakat luas. , harapan dan dianggap penting.  

Tradisi ulur antar tersebut memiliki arti penting yang mencakupi berbagai acara-

acara yang dilakukan dan melibatkan seluruh anggota masyarakat, dilihat dari kegiatan-

kegiatan yang dilakukan mulai dari tahap persiapan hingga saat proses tradisi ulur antar 

berlangsung. Dalam dialog ulur antar Dapat dijelaskan bahwa tradisi ulur antar ini memiliki 

makna sebagai nasehat yang diberikan kepada kedua mempelai dalam dialog tradisi ulur 

antar juga banyakmengandung nilai moral dan tidak hanya itu dialognya pun sudah menjadi 

Nasehat bagi setiap mempelai yang ingin melangsungkan pernikahan. 

Nilai-nilai moral adalah sebagai berikut: Pertama, nilai moral yang berhubungan 

dengan Tuhan (Hablumminallah). Iman kepad Tuhan berarti mengakui akan keberadaan 

Tuhan sebagai pencipta alam dan seisinya. Percaya kepada Tuhan adalah kewajiban bagi 

setiap orang yaitu dengan memeluk agamanya. Suatu nilai yang menata hubungan antara 

manusia dengan Tuhan disebut dengan nilai moral Ketuhanan. Dengan demikian, 

memungkinkan adanya hubungan antara masyarakat Kabupaten SarolangunJambi dengan 

Tuhan. Upacara perkawinan adat masyarakat Kabupaten Sarolangun-Jambi memiliki nilai 

moral ketuhanan. Hal ini terlihat pada pelaksanaan upacara adat ulur antar yang berkaitan 

dengan ajaran agama dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu Ketika memilih 

jodoh yang baik harus memenuhi persyaratan agama yang dianut dan didasarkan keyakinan 

yang sama pula.Kedua, nilai moral yang berhubungan dengan sesama makhluk 

(Hablumminannas).Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari 

interaksinya dengan orang lain. 
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Manusia difitrahkan sebagai makhluk sosial oleh Tuhan agar sesuai dengan 

kehidupan sosial dan menjalin hubungan yang baik dengan sesama makhluk. Nilai moral 

sosial adalah nilai moral yang hubungan baik dengan sesama makhluk. Nilai moral sosial 

adalah nilai moral yang berhubungan antara seseorang dengan orang lain dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai moral selalu dimiliki oleh orang-orang yang berbudi luhur. 

Adanya nilai moral digunakan untuk mengevaluasi aktivitas kehidupan masyarakat dan 

dijadikan sebagai pedoman arah kehidupan bermasyarakat agar sesuai dengan tujuan dan 

cita-cita masyarakat setempat. Dalam hal ini bentuk nilai-nilai moral terhadap orang lain 

dapat dilihat dalam upacara perkawinan adat masyarakat Kabupaten Sarolangun-Jambi 

berikut  

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam Tradisi Ulur Antar memiliki implikasi 

yang positif bagi masyarakat Desa Bernai Luar, yaitu: 

Nilai-Nilai Moral pada Tradisi Ulur Antar 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam Tradisi Ulur Antar, yaitu: 

1.Nilai moral yang berhubungan dengan sesama makhluk (Hablumminannas).  

Dalam   hal   ini   upacara   perkawinan   adat   masyarakat Kabupaten Desa Bernai 

Luar Kecamatan Sarolangun Kabupaten Sarolangun -Jambi terkandung nilai-nilai moral 

sosial yaitu: 1) menghormati orang lain (Kesopanan) 2) mempererat hubungan 

kekeluargaan;   

2.Nilai moral pribadi/individual 

Nilai   moral pribadi   dalam   upacara   perkawinan   adat adalah sebagai 

berikut:1).Kesabaran 2) Kepatuhan 3).Rela berkorban  
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5.2 Saran 

Tradisi ulur antar yang dilakukan bukan hanya sebatas pertunjukan untuk 

memeriahkan acara perkawinan saja melainkan nasehat yang diberikan kepada pihak 

mempelai pengantin. Agar didalam hidup berumah tangga yang akan dijalani penuh dengan 

kesabaran dan jika ada kesalah pahaman hendaklah berdiskusi atau bermufakat kepada 

pihak lembaga adat dalam perkawinan atau para orang yang dianggap petua di Desa Bernai 

Luar Kec, Sarolangun Kab, Sarolangun, Jambi. 

Penulis sebagai generasi muda daerah Kabupaten Sarolangun tepatnya di Desa 

Bernai Luar Kec Sarolangun Kab, Sarolangun, Jambi. Mengharapkan agar tradisi Ulur 

Antar ini terus dijadikan satu agenda tetap oleh Lembaga adat Desa Bernai Luar Kec,  

Sarolangun, Kab, Sarolangun, Jambi, seiring dengan misinya yaitu peran aktif dalam 

memberi pelayanan dan memperhatikan kebutuhan masyarakat khususnya Desa Bernai 

Luar Kec,  Sarolangun, Kab, Sarolangun, Jambi, dalam urusan bidang ekonomi, seni 

budaya dan adat istiadat. 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah dengan adannya penelitian ini 

menjadi pedomoan atau acuan untuk memebahas kembali terkait dengan seloko Ulur 

Antar, dan semoga peneliti selanjutnya dapat membawa penelitian seloko ini  Dalam 

bidang pendidikan khususnya pembelajaran sastra, sseloko dapat dijadikan sebagai media 

penelitian atau sebagai bahan materi dalam pembelajaran yang mencerminkan nilai-nilai 

budaya daerah Jambi dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
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